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Abstrak 

Penelitian ini berfokus untuk mengetahui kemampuan pemecahan msalah matematis siswa sebelum diterapkan 

Strategy Diskursus Multy Representation (DMR) pada pembelajaran matematika,untuk mengetahui gambaran 

proses pembelajaran matematika dengan menggunakan Strategy pembelajaran DMR serta untuk mengetahui 

kemampuan pemecahan masalah matematis siswa pada pembelajaran matematika dengan menggunakan 

Strategy pembelajaran DMR. Penelitian ini menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang 

dilaksanakan sebanyak II siklus, dimana setiap siklus terdiri dari perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan 

refleksi.Teknik analisis data yang digunakan berupa analisis lembar observasi aktivitas mengajar guru dan 

aktivitas belajar siswa serta analisis data tes kemampuan pemecahan masalah matematis siswa.Berdasarkan hasil 

penelitian diperoleh bahwa kemampuan pemecahan masalah matematis siswa dengan menggunakan Strategy 

pembelajaran DMR pada pembelajaran matematika mengalami peningkatan. Hal ini berdasarkan hasil tes yang 

diberikan pada siklus I dan II diperoleh nilai rata-rata sebesar 66,65 dan 69,24 dengan persentase ketuntasan 

belajar klasikal pada siklus I dan II yaitu 58,82% dan 76%. Sehingga dapat disimpulkan bahwa Strategy 

pembelajaran DMR dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa kelas IV MIN 4 

Jember pada pembelajaran matematika. 

 

Kata Kunci: Kemampuan pemecahan masalah matematis, Strategy pembelajaran DMR, pembelajaran 

matematika 

Abstract 

This study was Focused to determine students' mathematical problem solving abilities before applying the 

Multi-Representation Discourse Strategy (DMR) in mathematics learning, to describe the process of learning 

mathematics using the DMR learning Strategy and to determine students' mathematical problem solving abilities 

in mathematics learning using the DMR learning Strategy. This study used the Class Action Research (CAR) 

method which was carried out in two cycles, where each cycle consisted of planning, implementation, 

observation, and reflection. The data analysis technique used in the form of analysis of observation sheets of 

teacher teaching activities and student learning activities as well as data analysis of students' mathematical 

problem solving ability tests. Based on the results of the study, it was found that students' mathematical problem 

solving abilities using the DMR learning Strategy in learning mathematics had increased. This is based on the 

results of the tests given in the first and second cycles, the average values of 66.65 and 69.24 were obtained with 

the percentage of classical learning completeness in cycles I and II, namely 58.82% and 76%, respectively. So it 

can be concluded that the DMR learning Strategy can improve the mathematical problem solving ability of 

fourth grade students of MIN 4 Jember in learning mathematics. 

 

Keywords: DMR learning Strategy, mathematics learning, mathematical problemsolving abillity 
 

 

PENDAHULUAN 

Matematika adalah ilmu yang melandasi pertumbuhan teknologi di era 

sekarang.Matematika dapat disebut sebagai ilmu dasar karena pembelajaran matematika bisa 

melatih kemampuan berpikir logis, analisis, kritis, dan sistematis seorang siswa.Matematika 

dapat diartikan sebagai pengetahuan yang berkaitan dengan segala prosedur sistematis untuk 
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digunakan dalam menyelesaikan permasalahan yang berhubungan dengan 

perhitungan.Matematika juga merupakan satu dari sekian banyaknya bidang studi yang ada di 

setiap tingkatan pendidikan.Pembelajaran matematika amat penting dipelajari bagi siswa 

mulai pendidikan dasar hingga pendidikan menengah atas karena dalam setiap hal yang 

dilakukan oleh manusia pasti terdapat matematika didalamnya.Matematika dapat pula 

dijadikan sarana agar setiap orang bisa mengembangkan kemampuan berpikirnya. Menurut 

Wahyudi dan Inawati (Putri & Kriswandani, 2017) matematika dapat berguna dalam 

meringankan upaya manusia memahami masalah-masalah sosial, ekonomi dan alam. 

Matematika di bidang pendidikan mempunyai kegunaan sebagai alat dalam mengembangkan 

kemampuan berfikir (Guntara, Murda, & Rati, 2014).  

Pada kenyataannya mata pelajaran matematika di jenjang SD/MI umumnya adalah 

bidang studi yang kurang disenangi siswa. Kebanyakan siswa memandang mata pelajaran 

matematika itu susah dimengerti dan membuat jenuh (Arjuni, 2016). Hal itu dapat disebabkan 

karena pembelajaran matematika yang selama ini dipelajari siswa hanya mementingkan 

kemampuan dasar matematika yang menghafal rumus tanpa disertai dengan kemampuan 

berpikir dan memecahkan masalah hingga siswa hanya dapat mengerjakan soal jika serupa 

dengan yang dicontohkan guru hingga akhirnya mereka kesulitan jika diberi soal mengenai 

permasalahan matematika sehari-hari. 

Pembelajaran matematika mempunyai beberapa tujuan agar seluruh siswa memiliki 

beberapa macam kemampuan, yaitu: kemampuan intelektual khususnya kemampuan berpikir 

tingkat tinggi, kemampuan pemecahan masalah matematis, kemampuan mengkomunikasikan 

ide-ide, dan mengembangkan karakter siswa (Kemendikbud, 2016).Melihat tujuan dari 

pembelajaran  matematika yang dikemukakan oleh kemendikbud, kemampuan pemecahan 

masalah menggambarkan bagian bermakna dan mendasar pada proses belajar matematika 

hingga harus dikuasai oleh seluruh siswa. Kemampuan pemecahan masalah amat penting 

untuk dikuasai semua orang termasuk siswa SD/MI dikarenakan kemampuan pemecahan 

masalah akan berguna untuk menyelesaikan permasalahan yang terjadi di dalam kehidupan. 

Menurut Masfuah dan Pratiwi (2018) kemampuan pemecahan masalah perlu dipelajari siswa 

agar siswa dapat menguasai konsep matematis, menguasai pemahaman materi serta 

dipergunakan untuk menyelesaikan masalah kehidupan sehari-hari mereka yang melibatkan 

berbagai komponen serta persoalan yang kompleks  

Kemampuan pemecahan masalah menurut NCTM (Holisin, Ainy, & Kristanti, 2017) 

menjelaskan jika kemampuan pemecahan masalah ialah metode tatkala mengaplikasikan 
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keahlian yang didapatkan sebelumnya pada kondisi yang berbeda. Sedangkan menurut Solso 

(Mairing, 2018) kemampuan pemecahan masalah matematis merupakan kemampuan berpikir 

yang diarahkan untuk menyelesaikan masalah dengan mengikutsertakan pembentukan ide-ide 

yang memungkinkan untuk memilih diantara ide-ide tersebut sebagai sebuah solusi 

penyelesaian bagi permasalahan yang sedang dihadapi. Faktor yang dapat mempengaruhi 

kemampuan pemecahan masalah matematis yang dimiliki siswa menurut Dwianjani, dkk. 

(2018) yaitu: 1) penggunaan metode pembelajaran, 2) siswa kurang terbiasa melakukan 

tahapan pemecahan masalah dalam pembelajaran matematika, dan 3) kurangnya motivasi 

siswa dalam pembelajaran pemecahan masalah. Sementara itu, tahapan pemecahan masalah 

menurut Polya (Ayu, Dewi, Dantes, & Jampel, 2015) adalah: 1) memahami masalah, 2) 

merumuskan rancangan penyelesaian, 3) melaksanakan rencana penyelesaian, dan 4) 

memeriksa hasil penyelesaian. Sedangkan Indikator kemampuan pemecahan masalah 

matematis menurut Sumarmo (Yanuardi, Hartoyo, & Nursangaji, 2018) indikator 

kemampuan pemecahan masalah yaitu: 1) mencari apa yang diketahui dan ditanyakan, 2) 

merumuskan peStrategyan matematika, 3) mengaplikasikan strategi penyelesaian masalah, 4) 

menjelaskan hasil penyelesaian, 5) menyelesaikan peStrategyan matematika dan 6) 

menerapkan Strategy pemaknaan matematika. 

Bersandarkan pada pendapat para ahli yang memeparkan mengenai kemampuan 

pemecahan masalah, amat penting bagi siswa SD/MI agar menguasai kemampuan pemecahan 

masalah. Namun, pentingnya penguasaan kemampuan pemecahan masalah bagi siswa SD/MI 

kenyataannya belum sejalan dengan apa yang diharapkan. Hasil penelitian Program for 

International Students Assesment (PISA) tahun 2015 menunjukan siswa Indonesia 

menduduki rangking ke-64 dari 72 negara yang disurvei dengan nilai rata-rata kemampuan 

pemecahan masalah matematis siswa Indonesia adalah 386 dari nilai rata-rata 500 yang telah 

ditetapkan PISA (Dara & Budiarto, 2018). Selain itu, hasil penelitian The Trends 

Internasional Mathematics and Science Study (TIMSS) untuk Indonesia pada tahun 2011 

menurut International Association of Educational Achievement memperlihatkan Indonesia 

menduduki urutan ke-38 dari 42 negara dengan nilai 386 dari nilai internasional yaitu 500 

(Wahyudi, 2015). Hasil penelitian PISA dan TIMSS sudah menunjukan kemampuan 

pemecahan masalah matematis siswa di Indonesia masih rendah. 

Sejalan dengan penelitian yang dilakukan PISA dan TIMSS, studi pendahuluan yang 

dilaksanakan peneliti pada tanggal 03 Oktober 2019 pada siswa kelas IV MIN 4 Jember 
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menunjukkan kemampuan pemecahan masalah siswa ternyata masih sangat kurang. Terbukti 

pada saat siswa diberikan soal pemecahan masalah matematis berbentuk soal cerita, 

kebanyakan siswa tidak bisa mengerjakannya. Siswa tidak tahu bagaimana langkah-langkah 

untuk mengerjakan soal cerita yaitu seperti menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan 

pada soal, menuliskan rencana penyelesaian soal, menjelaskan jawaban serta menuliskan 

kesimpulan, sehingga nilai rata-rata kemampuan pemecahan masalah matematis yang 

diperoleh pada studi pendahuluan yaitu 34,40 dengan kategori yang sangat kurang. Selain itu, 

seluruh siswa kelas IV MIN 4 Jember rupanya tidak terbiasa mengerjakan soal-soal 

berbentuk cerita sehingga siswa hanya bisa menuliskan jawaban soal secara langsung tanpa 

menuliskan langkah-langkah pemecahan masalahnya.Guru juga masih terpaku dengan buku 

ajar yang disediakan hingga pembelajaran matematika di kelas tidak berkaitan dengan 

kehidupan sehari-hari siswa. 

Adanya permasalahan tersebut membuat guru harus mencari cara guna meningkatkan 

kemampuan pemecahan masalah siswa. Salah satu caranya ialah menerapkan Strategy 

pembelajaran.Salah satu Strategy pembalajaran yang tepat guna meningkatkan kemampuan 

pemecahan masalah matematis yaitu Strategy Diskursus Multy Representation 

(DMR).Menurut menurut Sahyudin (2014) menyimpulkan bahwa kemampuan pemecahan 

masalah siswa yang menerima pembelajaran DMR memang lebih bagus dari siswa yang 

menerima pembelajaran langsung.Pembelajaran matematika meggunakan Strategy 

pembelajaran DMR didesain melalui pembuatan kelompok kecil yang terdiri atas siswa yang 

karakteristiknya heterogen. Menurut Suyatno (Tristiyanti & Afriansyah, 2016) mengatakan 

bahwa Strategy pembelajaran DMR ialah pembelajaran yang dirancang agar siswa 

melakukan kegiatan pembelajaran dikelas dengan bekerja kelompok untuk menyelesaikan 

masalah dengan berbagai kemampuan siswa yang heterogen didalam kelompoknya.  

Strategy pembelajaran DMR lebih memusatkan pada kemampuan siswa untuk 

mempresentasikan soal dalam bentuk bahasa matematis, untuk mempresentasikan soal 

tersebut maka diperlukan kemampuan pemahaman siswa atas materi yang sudah dipelajari 

beserta kemampuan pemecahan masalah dalam proses menyelesaikan soal (Susanti & 

Rostika, 2017). Menurut Hudiono (Purwasih & Bernad, 2018) berpendapat Strategy 

pembelajaran DMR ialah Strategy pembelajaran yang menitikberatkan penggunaan berbagai 

proses pemaknaan suatu objek dalam mengkondisikan kelas sehingga pembelajaran 

berbentuk pemberian soal yang mengharuskan adanya pemecahan masalah. 

Adapun langkah-langkah Strategy pembelajaran DMR menurut Sahyudin (Rostika & 
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Junita, 2017) dibagi menjadi beberapa tahapan, yaitu: 

1. Tahap perencanaan: guru  mengatur kondisi kelas menjadi beberapa kelompok kerja 

siswa yang setiap kelompoknya dibagi tergantung jumlah siswa dikelas tersebut. 

2. Tahap pembukaan: guru mencoba membangkitkan motivasi siwa dalam belajar serta 

melakukan tanya jawab dan mengajak siswa menyampaikan ide-ide mereka 

menyangkut pada inti ulasan materi. 

3. Tahap pengembangan: siswa mulai melakukan diskusi kelompok dan diberi soal-soal 

pemecahan masalah, lalu mendiskusikan jawaban untuk setiap soal bersama teman 

kelompoknya menggunakan tahapan pemecahan masalah. 

4. Tahap pelaksanaan: setiap kelompok menyusun laporan kerja kelompok yang sudah 

mereka lakukan untuk mengatasi beberapa masalah matematika yang sudah diberikan. 

5. Tahap penutup: siswa dengan guru membuat simpulan masalah yang  telah 

didiskusikan sebelumnya serta melaksanakan perbaikan terhadap pembelajaran yang 

dilakukan. 

 Berdasarkan uraian diatas, maka penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan data 

mengenai kemampuan pemecahan masalah matematis siswa sebelum menerapkan Strategi 

pembelajaran DMR, proses pembelajaran matematika dengan menggunakan Strategy 

pembelajaran DMR, dan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa setelah diterapkan 

Strategi pembelajaran DMR pada pembelajaran matematika pada siswa kelas IV MIN 4 

Jember 

METODE PENELITIAN 

Pendekatan yang dipakai pada penelitian ini ialah pendekatan campuran (mixed 

methode). Penggunaan mixed methode pada penelitian diawali dengan pengambilan data 

kualitatif kemudian dilanjutkan pengambilan data secara kuantitatif. Penelitian ini akan 

mendeskripsikan hasil penelitian yang telah dilaksanakan serta mengolah data hasil 

kemampuan pemecahan masalah matematis yang didapatkan siswa dalam bentuk angka-

angka untuk mengetahui peningkatan yang terjadi pada setiap siklus yang dilakukan. Metode 

penelitian yang dipakai dalam penelitian ini adalah metode  Penelitian Tindakan Kelas (PTK) 

atau classroom action research. Menurut Jono dan Trisno (Ni’mah, 2017) PTK ialah suatu 

analisis reflektif yang dilakukan oleh peneliti yang berguna untuk meningkatkan berbagai 

kompetensi serta memperbaiki situasi lingkungan belajar melalui tindakan-tindakan yang 

dilakukannya. Desain penelitian dilaksanakan sebanyak dua siklus yang terdiri dari satu 
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tindakan setiap siklusnya, dimana tindakn tersebut terdiri dari empat tahapan yaitu 1) 

perencanaan 2) tindakan (action), 3) observasi dan 4) refleksi.  

Penelitian ini dilakukan pada tanggal 04 mei sampai dengan selesai di kelas IV MIN 4 

Jember. Subjek penelitian ini ialah siswa kelas IV MIN 4 Jember dengan jumlah siswa 

sebanyak 17 orang. Jenis data yang digunakan adalah data kualitatifyang diperoleh dari 

deskripsi lembar observasi dan data kuantitatif diperoleh dari hasil tes. Teknik pengumpulan 

data yang digunakan adalah observasi dan tes. Teknik analisis data penelitian berupa analisis 

lembar observasi aktivitas mengajar guru dan aktivitas belajar siswa serta analisis data tes 

kemampuan pemecahan masalah matematis siswa.   

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Penelitian yang dilakukan yaitu mengenai penerapan Strategy pembelajaran Diskursus 

Multy Representation (DMR) untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa pada pembelajaran matematika kelas IV MIN 4 Jember . Adapun hasil yang 

diperoleh adalah sebagai berikut:  

Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa sebelum Menggunakan Strategy 

Pembelajaran Diskursus Multy Representation (DMR) 

 Langkah penelitian yang pertama dilakukan adalah pra siklus, tujuannya untuk 

mengetahui kemampuan awal siswa sebelum diterapkannya Strategy pembelajaran DMR. 

Hasil yang diperoleh pada tahap ini ialah kemampuan pemecahan masalah matematis siswa 

yang masih sangat kurang. Hal ini diketahui berdasarkan hasil analisis tes yang dilakukan 

oleh peneliti  pada siswa kelas IV MIN 4 Jemberyang disajikan pada tabel berikut: 

Tabel 1. Kemampuan Awal Siswa Sebelum Menggunakan Strategy Pembelajaran DMR 

Rata-rata Persentase  Kriteria 

48,70 11,76% Sangat Kurang 

 Berdasarkan hasil analisis pengolahan data pada tabel tersebut, dari 17 orang siswa 

yang melakukan tes, hanya ada 2 orang tuntas sedangkan 15 siswa dinyatakan belum tuntas 

karena mendapatkan nilai dibwah KKM. Dimana KKM mata pelajaran matematika di MIN 4 

Jemberadalah 65. Adapun nilai rata-rata seluruh siswa sebesar 48,70 dengan persentase 

ketuntasan belajar klasikal sebesar 11,76% dengan kategori yang termasuk sangat kurang. 

Hasil analisis data tersebut menunjukkan bahwa kemampuan pemecahan masalah matematis 

siswa pada pembelajaran matematika dikatan masing sangat kurang. 
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 Kurangnya kemampuan pemecahan masalah matematis siswa disebabkan oleh 

beberapa faktor diantaranya: kegiatan siswa selama proses pembelajaran pada kegiatan pra 

siklus yang hanya membaca buku pegangan yaitu buku paket matematika dan mendengarkan 

penjelasan guru.  Siswa belum terbiasa melakukan kegiatan diskusi kelompok bersama 

temannya, siswa masih kurang aktif dalam mengemukakan pendapatnya, dan interaksi yang 

terjalin anatara siswa dn guru maupun siswa dengan temannya belum berjalan dengan baik. 

Hal-hal diatas diduga dapat menyebabkan pembelajaran menjadi membosankan dan kurang 

efektif. 

Diskusi kelompok saat proses pembelajaran amat penting dilakukan dalam proses 

pembelajaran disebabkan diskusi dapat melatih siswa untuk aktif dalam pembelajaran dengan 

mengemukakan pendapat atau ide yang mereka miliki, siswa juga belajar menghargai 

pendapat teman-temannya serta menerima dengan lapang dada segala keputusan yang dibuat 

bersama-sama. Sejalan dengan pendapat Sumarni, dkk., (2014) bahwa tujuan diterapkannya 

metode diskusi kelompok dalam pembelajaran yaitu agar seluruh siswa memiliki banyak 

kesempatan untuk menumbuhkan kemampuan memecahkan masalah dengan usaha yang 

masuk akal hingga siswa mampu menerima materi yang diajarkan guru dan mendapatkan 

hasil belajar yang baik dan menyenangkan.  

Pada proses pembelajaran matematika siswa kelas IV MIN 4 Jember hanya 

memperoleh pengetahuan saat guru menjelskan materi saja. Hal ini membuat siswa tidak 

berpartisipasi aktif saat pembelajaran dan mempengaruhi hasil kemampuan pemecahan 

masalah matematis karena siswa kurang memahami materi serta langkah-langkah untuk 

pemecahan masalah matematika. Sejalan dengan pendapat Wahyudin (Sahyudin, 2014) 

bahwa hampir seluruh siswa terlihat mengikuti pembelajaran dengan baik saat mendapatkan 

penjelasan dari guru hingga mereka jarang mengajukan pertanyaan kepada guru yang 

mengakibatkan siswa kurang aktif saat proses pembelajaran berlangsung.  

Rendahnya hasil belajar kemampuan pemecahan masalah matematis siswa juga 

dapatdisebabkanoleh Strategy pembelajaran yang dipakai guru pada proses pembelajaran 

masih menerapkan Strategy pembelajaran konvensional yang membuat siswa kurang aktif 

mengikuti pembelajaran sehingga kegiatan pembelajaran didominasi oleh guru. Senada 

denngan penelitian yang dilakukan Zulyadaini (2016) yang menyatakan bahwa rendahnya 

hasil belajar dapat disebabkan oleh pembelajaran yang hanya berorientasi pada guru hingga 

membuat siswa lebih pasif dalam kegiatan pembelajaran. Seorang guru harus mampu 
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memilah Strategy pembelajaran yang akurat untuk dipakai dalam pembelajaran. Hal ini 

sejalan dengan Sinabariba (2017) yang menyatakan bahwa guru harus mampu memilah 

Strategy pembelajaran yang baik untuk siswa dengan memperhatikan kondisi siswa, bahan 

ajar, serta sumber belajar agar penerapan Strategy pembelajaran menjadi efektif hingga bisa 

menopang keberhasilan belajar siswa. Pembelajaran yang baik memang sudah seharusnya 

didukung oleh Strategy pembelajaran yang baik agar tercapainya hasil belajar yang 

diharapkan. 

Kepasifan siswa dalam proses pembelajaran tentunya dapat menghambat guru dalam 

menyampaikan materi ajar yang seharusnya dapat dicerna oleh siswa dengan baik sehingga 

tujuan pembelajaran  matematika yang salah satunya agar meningkatkan kemampuan 

pemecahan masalah matematis siswa ikut terhambat. Sejalan dengan pendapat yang 

dingkapkan Wibowo (2016)keaktifan siswa sangat berpengaruh pada proses pembelajaran 

dimana saat siswa berpartisipasi aktif, maka kegiatan pembelajaran akan berjalan selaras 

dengan rencana yang dibuat oleh guru sehingga tujuan pembelajaran dalam mengembangkan 

kemampuan berpikir, emosi, dan sosial siswa dapat tercapai.  

Penerapan Strategy Pembelajaran Diskursus Multy Representation (DMR) pada 

Pembelajaran Matematika di Kelas IV MIN 4 Jember pada Setiap Siklusnya 

 Tahapan ini bertujuan untuk melihat proses pelaksanaan pembelajaran matematika 

menggunakan Strategy pembelajaran DMR dengan menanalisis lembar observasi aktivitas 

mengajar gur dan aktivitas belajar siswa. Aktivitas mengajar guru yang dimaksud adalah 

aktivitas yang disesuaikan dengan thapan kegiatan pembelajaran yang terdapat pada RPP, 

sedangkan aktivitas belajar siswa disesuaikan dengan tahapan Strategy pembelajaran DMR 

yang diterapkan pada pembelajaran matematika. Adapun tahap – tahap pelaksanaan Strategi 

pembelajaran DMR yaitu 

1. Tahap Perencanaan 

Pada tahap perencanaan ini guru menjelaskan terkait pembelajaran yang akan 

dijelaskan kepada peserta didik. Lalu guru membagi kelompok peserta didik dalam 

beberapa kelompok kerja. 

2. Tahap Pembukaan 

Pada tahap ini guru membangkitkan semangat siswa dengan motivasi, mengulas materi 

yang sebelumnya sudah diberikan dan juga menyampaikan ide-ide dari beberapa materi 

yang akan disampaikan oleh guru. 

3. Tahap Pengembangan 
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siswa mulai melakukan diskusi kelompok dan diberi soal-soal pemecahan masalah, lalu 

mendiskusikan jawaban untuk setiap soal bersama teman kelompoknya menggunakan 

tahapan pemecahan masalah. 

4. Tahap pelaksanaan: setiap kelompok menyusun laporan kerja kelompok yang sudah 

mereka lakukan untuk mengatasi beberapa masalah matematika yang sudah diberikan. 

5. Tahap penutup: siswa dengan guru membuat simpulan masalah yang  telah 

didiskusikan sebelumnya serta melaksanakan perbaikan terhadap pembelajaran yang 

dilakukan. 

 Penerapan Strategy pembelajaran DMR pada pembelajaran matematika materi 

permasalahan keliling dan luas bangun datar persegi dalam kehidupan sehari-hari berjalan 

dengan baik. Hal itu dikarenakan langkah-langkah Strategy pembelajaran DMR terlaksana 

dengan baik. Terbukti bahwa aktivitas mengajar guru dan aktivitas mengajar siswa 

mengalami peningkatan dari setiap siklusnya.  Perolehan aktivitas guru pada siklus I 

mendapatkan persentase aktivitas sebesar 75% kemudian meningkat pada siklus II menjadi 

89,47%. Sementara itu hasil aktivitas siswa pada siklus I sebesar 70% meningkat menjadi 

81,67% pada siklus II. Berikut merupakan hasil aktivitas guru dan aktivitas siswa yang 

disajikan pada tabel 2 dan 3.  

 

Tabel 2. Persentase Peningkatan Aktivitas Guru 

Pertemuan Persentase 

Keterlaksanaan 

Kriteria 

Siklus I 75% Cukup 

Siklus II 89,47% Sangat Baik 

 

Tabel 3. Persentase Peningkatan Aktivitas Siswa 

Pertemuan  Persentase 

Keterlaksanaan 

Kriteria 

Siklus I  70% Cukup 

Siklus II  81,67% Baik 

Adanya peningkatan yang terjadi terhadap aktivitas guru dan siswa menunjukkan 

bahwa Strategy pembelajaran DMR membawa pengaruh yang baik pada pembelajaran 

matematika. Hal itu disebabkan karena Strategy pembelajaran DMR mendukung siswa untuk 

mengembangkan kemampuan pemecahan masalah matematisnya dimulai dari guru yang 

menyajikan contoh permasalahan matematika yang ada dalam kehidupan sehari-hari hingga 
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akhirnya siswa mengerti dan memahami bagaimana cara mereka untuk memecahkan masalah 

tersebut dengan langkah-langkah pemecahan masalah yang tersusun secara matematis 

sehingga menjadikan siswa lebih aktif dalam belajar. Senada dengan penelitian yang 

dilakukan Rostika dan Junita (2017) bahwa dalam langkah-langkah Strategy pembelajaran 

siswa dituntut aktif bekerjasama dengan temannya melalui pengondisian kelas menjadi 

kelompok belajar dalam mencari solusi guna menyelesaikan permasalahan yang ada saat 

proses pembelajaran. Sehingga siswa dilatih untuk mengeluarekan ide, mendengarkan dan 

menerima pendapat temannya dalam diskusi yang mereka lakukan. 

 Aktivitas mengajar guru menggunakan Strategy pembelajaran DMR pada pembelajaran 

matematika juga mengalami peningkatan setiap siklusnya, hal itu memperlihatkan bahwa 

guru sudah menerapkan tahapan Strategy pembelajaran DMR dengan baik dan benar 

sehingga dirinya juga akan terbiasa dan terlatih menggunakan Strategy pembelajaran 

alternatif khususnya Strategy pembelajaran DMR pada pembelajaran matematika. 

Peningkatan aktivitas siswa dan guru juga tidak terlepas dari meningkatnya interaksi 

keduanya dalam proses pembelajaran yang semakin baik, sehingga suasana belajar juga lebih 

menyenangkan bagi siswa. Menurut Lestari dan Yudhanegara (2017) mengungkapkan 

Strategy pembelajaran DMR ialah Strategy pembelajaran yang berpusat pada penyusunan, 

penerapan dan pendayagunaan beragam proses pemaknaan suatu objek dengan pengaturan 

kelas dan kelompok kerja. Sedangkan pendapat  Faruqi (2018) menyatakan bahwa siswa 

dapat belajar dengan baik bila suasana saat mereka belajar juga baik tanpa adanya tekanan 

dari berbagai hal. Jika suasana belajar siswa sudah baik, maka siswa akan dengan nyaman 

belajar hingga membuat mereka lebih mudah memahami materi ajar yang disampaikan.  

Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa Kelas IV MIN 4 Jember setelah 

Menerapkan Strategy Pembelajaran Diskursus Multy Representation (DMR) pada 

Pembelajaran Matematika Setiap Siklusnya 

 Ketercapaian hasil kemampuan pemecahan masalah matematis siswa kelas IV MIN 4 

Jemberpada pembelajaran matematika meningkat setelah proses pembelajaran menerapkan 

Strategy pembelajaran DMR dilakukan dengan baik oleh guru. Hal ini dapat dilihat dari hasil 

kemampuan pemecahan masalah matematis siswa pada siklus I dan siklus II. Pada siklus I 

siswa memperoleh rata-rata hasil belajar 66,65 dengan pertsentase ketuntasan yang didapat 

yaitu 58,82%. Pada siklus I hasil tes siswa masih dikatakan kurang baik dan masih banyak 

siswa yang mendapatkan nilai dibawah KKM.  
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 Hasil tes yang diperoleh pada siklus I dirasa masih kurang jika dilihat dari persentase 

ketuntasan yang diperoleh apabila mengacu pada pedoman penilaian ketuntasan belajar yang 

sudah ditetapkan. Untuk pembelajaran pada siklus II persentase ketuntasannya sudah 

dikategorikan menjadi baik dengan persentase sebesar 76% dan rata-rata hasil belajar sebesar 

69,24. Kenaikan hasil kemampuan pemecahan masalah matematis siswa pada setiap 

siklusnya dapat dilihat pada tabel  yang disajikan pada tabel 4.  

 

Tabel 4. Peningkatan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa 

Pertemuan Persentase  Kriteria 

Siklus I 58,82% Kurang 

Siklus II 76% Baik 

Dilihat dari tabel 4.10 diatas, kemampuan pemecahan masalah matematis siswa 

meningkat dari siklus I yaitu 58,82% lalu siklus II menjadi 76%.. Tercapainya hasil yang baik 

saat guru menggunakan Strategy pembelajaran DMR pada pembelajaran matematika  kelas 

IV MIN 4 Jember juga didukung oleh kerja keras guru dalam membuat siswa nyaman dengan 

suasana atau lingkungan belajar di kelas saat proses pembelajaran berlangsung. Berdasarkan 

pendapat Rahmayanti (2016) suasana belajar yang dirancang oleh guru harus 

mengikutsertakan siswa secara aktif melakukan berbagai kegiatan didalamnya, seperti  dalam 

kegiatan mengamati, bertanya, menjelaskan, dan sebagainya. Terciptanya suasana belajar 

yang menyenangkan bagi siswa dapat membantu meningkatkan hasil belajar yang diperoleh 

siswa.  

 Hasil belajar siswa yang diperoleh dapat berupa berbagai kemampuan yang harus 

dikuasi oleh siswa.Salah satu kemampuan yang harus dimiliki siswa khusunya dalam 

pembelajaran matematika ialah kemampuan pemecahan masalah matematis yang bisa 

didapatkan dengan menerapkan Strategy pembelajaran yang akurat. Salah satu  Strategy 

pembelajaran tersebut ialah Strategy pembelajaran DMR. Sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Fortune dan Djam’an (2018) bahwa Strategy pembelajaran DMR lebih 

memfokuskan pada proses diskusi untuk mendapatkan solusi dari suatu masalah hingga 

memperoleh hasil diskusi dalam kelompok hingga membuat siswa aktif di kelas dan saling 

menolong memberikan pemahaman sesama siswa sehingga hasil belajar siswa menjadi baik. 

Kelebihan Strategy pembelajaran DMR terbukti pada perolehan hasil kemampuan pemecahan 

masalah matematis siswa pada setiap siklus. 
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 Adapun hasil kemampuan pemecahan masalah matematis siswa pada pembelajaran 

matematika seperti yang sudah dijelaskan mengalami peningkatan setiap siklusnya. Hal itu 

didukung dengan adanya peningkatan siswa yang tuntas dalam pembelajaran matematika 

menggunakan Strategy pembelajaran DMR pada setiap siklusnya, dimana siswa yang tuntas 

belajar pada siklus I sebanyak 10 orang siswa dan pada siklus II sebanyak 13 orang siswa 

dengan hanya 4 orang siswa yang belum tuntas.  

Dengan demikian penelitian ini selesai sampai dengan pelaksanaan siklus II 

dikarenakan nilai kemampuan pemecahan masalah matematis siswa  mengalami peningkatan 

hingga lebih dari setengah jumlah siswa kelas IV MIN 4 Jemberdikatakan tuntas dalam 

pembelajaran matematika dengan nilai yang diperoleh siswa dapat melampaui nilai KKM di 

MI tersebut yaitu 65 untuk pembelajaran matematika. Maka dari itu, Strategy pembelajaran 

DMR dapat digunakan untuk meningkatkan kemampuan pemecahan msalah matematis siswa 

pada pembelajaran matematika. Sehingga Hipotesis yang diajukan oleh peneliti mampu 

terjawab bahwa penggunaan Strategy pembelajaran DMR dapat meningkatkan kemampuan 

pemecahan masalah matematis siswa kelas IV MIN 4 Jemberpada pembelajaran matematika 

SIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan peneliti, maka diperoleh 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Kemampuan pemecahan masalah matematis siswa pada pembelajaran matematika sebelum 

menggunakan Strategy pembelajaran Diskursus Multy Representation (DMR) di kelas IV MIN 

4 Jembermasih sangat kurang. Hal ini dapat diketahui berdasarkan hasil ketuntasan klasikal 

belajar siswa yang didapatkan yaitu sebesar 11,76% dengan siswa yang tuntas belajar hanya 

dua orang serta nilai rata-rata yang didapatkan sebesar 48,70. 

2. Proses penerapan Strategy pembelajaran Diskursus Multy Representation (DMR) pada 

pembelajaran matematika di kelas IV MIN 4 Jemberterlaksana dengan baik. Hal itu dapat 

dilihat dari meningkatnya hasil aktivitas mengajar guru dan hasil aktivitas belajar siswa pada 

setiap siklus. Aktivitas mengajar guru mulai dari siklus I adalah 75% berkategori cukup baik 

sedangkan pada siklus II diperoleh hasil 89,47% berkategori sangat baik. Adapun peningkatan 

persentase aktivitas belajar siswa mulai dari siklus I adalah 70% berkategori cukup baik 

sedangkan pada siklus II diperoleh 81,67% dengan kategori baik. 

3. Hasil kemampuan pemecahan masalah matematis siswa setelah diterapkan Strategy 

pembelajaran Diskursus Multy Representation (DMR) pada pembelajaran matematika di kelas 

IV MIN 4 Jember mendapatkan hasil yang baik. Hal ini dapat dilihat dari hasil ketuntasan 

belajar siswa pada setiap siklus. Ketuntasan klasikal belajar siswa yang diperoleh pada siklus I 
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yaitu 58,82%  dengan nilai rata-rata 66,65 sedangkan pada siklus II yaitu 76% dengan nilai 

rata-rata 69,24. 
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